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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dilaboratorium beton 

PT.STATIKA MITRA SARANA mengenai penelitian pengaruh penambahan serat baja 

(steel fiber 3D) pada campuran beton terhadap kuat lentur dengan variasi persentase 0%, 

0,6%, 0,9%, 1,2% dan 1,5% dari berat pasir. Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian dilakukan hasil kuat tekan beton normal dengan job mix 

formula yang telah dirancang mendapatkan komposisi material semen 353 

kg/m3, air sebanyak 205 kg/m3, agregat halus 775 kg/m3, agregat kasar 1027 

kg/m3, dan setelah diakukan pengujian memenuhi kuat tekan yang 

direncanakan yaitu 25 MPa untuk beton normal, sehingga dilakukan penelitian 

berdasarkan job mix formula tersebut ke kuat lentur beton menghasilkan nilai 

kuat lentur sebesar 5,06 MPa, sehingga dapat disimpulkan fc 25 MPa setara 

dengan 5,06 MPa untuk kuat lenturnya . 

2. Dengan didapatkannya kuat lentur beton normal bedasarkan rancangan kuat 

tekan maka juga didapatkan nilai kuat lentur variasi steel fiber 3D produksi PT. 

Bekaert berasal dari Negara Belgia berdiameter 0,75 mm dengan panjang 60 

mm pada umur 7 hari 0% (3,81 MPa), 0,6% (3,83 MPa), 0,9% (4,18 MPa), 

1,2% (4,50 MPa), dan 1,5% (4,19 MPa) sehingga dapat dilihat nilai optimum 

umur 7 hari terdapat pada variasi 1,2%. 

pada umur 28 hari 0% (5,06 MPa), 0,6% (5,14 MPa), 0,9% (5,25 MPa), 1,2% 

(5,56 MPa), dan 1,5% (5,27 MPa) sehingga dapat dilihat nilai optimum umur 

28 hari terdapat pada variasi 1,2%. 

5.2. Saran 

Setelah melakukan penelitian dengan penambahan serat baja pada campuran beton 

penulis dapat memberikan saran sebagai berikut : 

1. Cara pencampuran serat baja kedalam adukan beton harus secara homogen agar 

tidak mengalami penggumpalan sehingga membuat tidak maksimalnya 

kemampuan pengikatan antar agregat 

2. Untuk penelitian selanjutnya bisa dilakukan pengambilan berat serat baja 

berdasarkan berat volume beton sehingga menggunakan persentase yang lebih 

rendah 
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3. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jenis 

serat baja yang berbeda  
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